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Abstrak 

Sensor Pendeteksi Air Kolam Dan Pemberi Pakan Otomatis Pada Budidaya 

Lobster Air Tawar 

Abstrak 

Budidaya lobster air tawar memerlukan pemeliharaan kondisi kualitas air dan 

pemberian pakan yang tepat untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan 

lobster. Dalam mendukung pemeliharaan budidaya lobster tersebut, diperlukannya 

sebuah sistem monitoring yang bisa memantau kondisi keadaan air kolam lobster 

dan memberikan pakan otomatis sesuai jadwal pakan lobster. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sebuah inovasi berupa Sistem Monitoring Air 

Kolam Dan Pemberian Pakan Pada Budidaya Lobster Air Tawar Berbasis Android 

yang memanfaatkan Arduino UNO dan ESP82 sebagai mikrokontroller, sensor 

DS18B20 untuk mendeteksi suhu, sensor pH E201C dalam mendeteksi pH dan 

Sensor MQ-135 untuk mendeteksi gas amonia. Hasil pengukuran suhu memiliki 

rata-rata error sebesar 2,72%, hasil pengukuran ammonia yang memiliki nilai 

rata-rata error sebesar 0.0179% dan hasil pengukuran pH yang memiliki nilai 

rata-rata error sebesar 14,36%. Sistem yang dikembangkan berhasil melakukan 

pemantauan kondisi air kolam secara real-time dan memberikan pakan otomatis 

sesuai jadwal yang ditentukan, yaitu pada pukul 7 pagi dan pukul 5 sore setiap 

harinya. Meskipun demikian, akurasi pengukuran pH masih memerlukan 

peningkatan lebih lanjut untuk mengurangi kesalahan dan menghasilkan data yang 

lebih konsisten. 

 

 

 
Kata Kunci: Arduino UNO, Sensor DS18B20, Sensor pH E201C, Sensor Amonia 
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Abstract 

Pond Water Detection Sensor and Automatic Feeder in Freshwater Lobster 

Farming 

Abstract 

Freshwater lobster farming requires proper water quality maintenance and feeding 

to support the development and growth of the lobsters. To facilitate this, a 

monitoring system is needed that can monitor the water condition in the lobster 

pond and automatically provide feed according to the lobster's feeding schedule. 

This study aims to develop an innovation called the Pond Water Monitoring and 

Automatic Feeding System for Freshwater Lobster Farming based on Android, 

utilizing Arduino UNO and ESP82 as microcontrollers, DS18B20 sensors to detect 

temperature, pH E201C sensors to detect pH levels, and MQ-135 sensors to detect 

ammonia gas. The temperature measurement results had an average error of 

2.72%, ammonia measurement results showed an average error of 0.0179%, and 

pH measurement results had an average error of 14.36%. The developed system 

successfully monitored the pond water conditions in real-time and provided 

automatic feeding according to the predetermined schedule, which was at 7 AM 

and 5 PM daily. However, the accuracy of pH measurements still needs further 

improvement to reduce errors and produce more consistent data. 

 

 
Keywords: Arduino UNO, DS18B20 Sensor, pH E201C Sensor, MQ-135 Ammonia 

Sensor 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam budidaya lobster air tawar diperlukan adanya pemeliharaan kondisi 

kualitas air dan pemberian pakan yang berpengaruh pada perkembangan 

tumbuh lobster. Lobster jenis Red Claw (Cherax quadricarinatus) banyak 

dikembangbiakkan di air tawar Indonesia. Kondisi kualitas air yang perlu 

diperhatikan ialah kondisi suhu, kadar ammonia dan kadar pH dalam air. 

Laju pertumbuhan tertinggi lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 

terjadi pada suhu air yang berkisar antara 26-30°C [1]. Suhu direntang 26- 

30°C dianggap optimal untuk mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan lobster secara maksimal. Selain suhu, diperlukan juga 

pemantauan pH air, laju pertumbuhan tertinggi lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus) terjadi pada kisaran pH 6-7 [1] . Kisaran pH ini dianggap 

optimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan lobster secara 

maksimal. Ammonia yang baik untuk lobster ada dikadar <0.1 ppm [2]. 

Selain kualitas air, diperlukan juga perhatian dalam pemberian pakannya. 

Lobster cenderung aktif pada sore dan malam hari (nokturnal) lalu ketika di 

siang hari lobster akan bersembunyi dicelah-celah batu. Maka waktu yang 

tepat untuk pemberian makan lobster di pukul 17.00 karena pada saat itu 

nafsu makan lobster berada dipuncaknya [3]. 

Dalam mendukung pemeliharaan budidaya lobster tersebut, 

diperlukannya sebuah sistem monitoring yang bisa memantau kondisi 

keadaan air kolam lobster dan memberikan pakan otomatis sesuai jadwal 

pakan lobster. Dengan mengintegerasikan sensor suhu seperti DS18B20, 

sensor amonia MQ-135, sensor pH E201C dengan Arduino Uno dan motor 

servo SG90 yang diintegerasikan dengan ESP82. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sistem monitoring kolam lobster air tawar berbasis IoT 

mampu meningkatkan kualitas monitoring suhu,pH dalam aplikasi Blynk 

[4] 
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Walaupun sistem monitoring kolam lobster berbasis IoT tersebut 

menawarkan kemudahan. Namun, terdapat beberapa kekurangan 

diantaranya. Pertama, fitur monitoring yang masih terbatas, belum ada 

analisis kemudahan penggunaan bagi petani, keandalan sistem dalam 

jangka panjang, serta dampak penerapannya terhadap produktivitas dan 

kualitas budidaya lobster. Kedua tidak adanya pendeteksian gas amonia 

yang merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangbiakkan 

lobster. Ketiga, tidak adanya pemberian pakan otomatis yang terjadwal 

Dengan memahami kekurangan dan solusi yang ditawarkan. Maka, 

penulis mengangkat judul “Sistem Monitoring Air Kolam Dan 

Pemberian Pakan Pada Budidaya Lobster Air Tawar Berbasis 

Android” sebagai tugas akhir. Alat ini dirancang untuk memonitoring 

keadaan air kolam lobster air tawar secara real-time dan terpantau jarak 

jauh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana merancang bangun sistem monitoring Air Kolam Dan 

Pemberian Pakan Pada Budidaya Lobster Air Tawar Berbasis 

Android? 

2. Bagaimana implementasi sensor suhu DS18B20, sensor pH E201C 

dan sensor ammonia MQ-135 untuk pendeteksi air kolam? 

3. Bagaimana pemograman sensor pada Arduino Uno? 

4. Bagaimana pemograman ESP8266 untuk pemberian pakan otomatis 

pada budidaya lobster air tawar? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Membuat alat sistem monitoring Air Kolam Dan Pemberian Pakan 

Pada Budidaya Lobster Air Tawar Berbasis Android 

2. Memonitor suhu, pH, ammonia pada air kolam budidaya lobster 
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1.4 Luaran 

Adapun Luaran dalam Tugas Akhir ini adalah: 

a. Alat sistem monitoring Air Kolam Dan Pemberian Pakan Pada 

Budidaya Lobster Air Tawar Berbasis Android 

b. Laporan Tugas Akhir 

c. Draft Artikel Ilmiah/Jurnal 

d. Draf Hak Cipta 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian alat ini dapat disimpulkan bahwa sensor suhu 

DS18B20 menunjukkan performa dengan persentase error yang relatif kecil. 

Pada suhu awal 14,07°C, sensor DS18B20 mencatat 14,01°C sedangkan 

termometer digital TP 101 mencatat 14,00°C, menghasilkan persentase 

error 0,07%. Pada rentang suhu yang diuji, yaitu 14,07°C hingga 28,24°C, 

persentase error berkisar antara 0,07% hingga 0,46%. Sementara itu, 

pengujian sensor pH E201C juga menunjukkan hasil yang memuaskan. Pada 

pengukuran tanpa penambahan larutan pH Up, sensor E201C mencatat nilai 

6,99 sedangkan pH meter digital mencatat 7,00, dengan persentase error 

0,14%. Setelah penambahan 1 sendok dan 2 sendok larutan pH Up, sensor 

E201C mencatat nilai 7,33 dan 7,66, dengan persentase error masing- masing 

0,27% dan 0,13%. Untuk sensor gas amonia MQ-135 menunjukkan akurasi 

yang tinggi, dengan persentase error hanya 1,00% hingga 4,00% pada 

rentang konsentrasi amonia 5 ppm hingga 25 ppm. Grafik yang dihasilkan 

mengindikasikan konsentrasi amonia yang tetap rendah dan stabil selama 

periode pengamatan 9-12 Agustus 2024, meskipun dilakukan pemberian 

pakan secara rutin. Selain itu, sensor amonia MQ-135 juga mampu 

mendeteksi konsentrasi amonia dengan baik, dengan hasil kalibrasi 

menunjukkan konsentrasi amonia sekitar 8,08 ppm. 
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Lampiran 6 

SOURCE CODE 
 

#include <OneWire.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

#include <Wire.h> 

 

// Sensor dan pin untuk DS18B20 

#define ONE_WIRE_BUS 2 // Pin yang terhubung ke DATA DS18B20 

 

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); 

DallasTemperature sensors(&oneWire); 

 

// Pin untuk sensor pH dan MQ-135 

#define MQ_SENSOR A1 

const int PH_PIN = A0; 

 

// Kalibrasi pH 

float V4 = 4; // Tegangan yang terbaca untuk pH 4 

float V7 = 3.4; // Tegangan yang terbaca untuk pH 7 

float m = -5.4; // Kemiringan (rata-rata dari dua interval) 

float b = 25; // Intercept 

 

// Konstanta dan variabel untuk MQ sensor 

#define RL 10 // nilai RL =10 pada sensor 

#define m_MQ -0.393 // hasil perhitungan gradien untuk MQ sensor 

#define b_MQ 0.790 // hasil perhitungan perpotongan untuk MQ sensor 

#define Ro 15 // hasil pengukuran RO 

 

const int numReadings = 5; // nilai pengambilan sample pembacaan sebesar 5 

kali 

float readings[numReadings]; 

int readIndex = 0; 

float total = 0; 

float average = 0; 

 

void setup() { 

Serial.begin(115200); 

sensors.begin(); 

 

for (int i = 0; i < numReadings; i++) { 

readings[i] = 0; 

} 

 

// Pre-heating delay 

for (int times = 1; times <= 3; times++) { 

Serial.print("Pre heating: "); 
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Serial.print(times); 

Serial.println(" seconds"); 

delay(1000); 

} 

Serial.println("Pre heating complete."); 

} 
 

void loop() { 

// Membaca suhu dari DS18B20 

sensors.requestTemperatures(); 

float suhu = sensors.getTempCByIndex(0); 

 

// Membaca data dari sensor MQ-135 untuk amonia 

float VRL; 

float RS; 

float ratio; 

 

VRL = analogRead(MQ_SENSOR) * (5.0 / 1023.0); // konversi analog ke 

tegangan 

RS = (5.0 / VRL - 1) * RL; // rumus untuk RS 

ratio = RS / Ro; // rumus mencari ratio 

float ppm = pow(10, ((log10(ratio) - b_MQ) / m_MQ)); // rumus mencari ppm 

 

total = total - readings[readIndex]; 

readings[readIndex] = ppm; 

total = total + readings[readIndex]; 

readIndex = readIndex + 1; 

 

if (readIndex >= numReadings) { 

readIndex = 0; 

} 

 

average = total / numReadings; 

 

// Membaca data dari sensor pH 4502C 

int nilai_analog_PH = analogRead(PH_PIN); 

double TeganganPh = 5.0 / 1024.0 * nilai_analog_PH; 

float pHValue = m * TeganganPh + b; 

 

// Mengirim data ke ESP8266 dengan format yang sesuai 

Serial.print("TEMP:"); 

Serial.print(suhu); 

Serial.print(",AMONIA:"); 

Serial.print(average); 

Serial.print(",PH:"); 

Serial.println(pHValue); 

 

delay(1000); 
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Lampiran 7 

PERBANDINGAN PEMBACAAN SENSOR DENGAN ALAT 
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